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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menggunakan produk keuangan di zaman seperti ini rasanya sudah tidak 

mungkin lagi dihindari. Perbankan, selain digunakan untuk mempermudah 

transaksi juga dapat digunakan sebagai sarana investasi. Asuransi juga sekarang 

memiliki peran sebagai sarana investasi berbarengan dengan fungsi utamanya 

untuk memberikan perlindungan. Tidak puas dengan hanya investasi di perbankan 

dan asuransi, masyarakat juga mulai banyak melirik produk keuangan lainnya 

seperti reksa dana, obligasi, pembiayaan, penggadaian, dan lain-lain. Pendeknya, 

produk keuangan sekarang bukan lagi suatu hal yang baru. Malah sudah menjadi 

suatu kebutuhan untuk hampir setiap orang.

Dalam kehidupan manusia banyak sekali bahaya yang mengancam 

keselamatan. Ancaman bahaya tersebut ditujukan kepada kekayaan, jiwa, dan

raga manusia. Ancaman bahaya itu berlangsung terus-menerus bahkan selama

ikekayaan itu ada dan selama manusia itu hidup.

Masyarakat sekarang sangat memerlukan perlindungan terhadap harta dan

keluarga mereka dari akibat musibah yang datang sewaktu-waktu. Sebuah 

keluarga yang hanya mengandalkan pemasukan dari kepala keluarga saja

Abdulkadir Muhammad, Hukum Asuransi Indonesia, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 
Cetakan Ketiga, 2002). Hal. 117.
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tentunya akan sangat terganggu sekali kondisi keuangannya kalau suatu musibah 

terjadi padanya. Anak dan isteri yang ditinggalkan belum tentu dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya sendiri. Bukan cuma resiko musibah terhadap jiwa saja, 

asuransi juga sangat dibutuhkan oleh sektor usaha. Usaha yang sudah maju dan 

menguntungkan mungkin bisa bangkrut dalam seketika ketika kebakaran melanda

lazim ditawarkan dalamtempat usahanya. Maka solusi preventif yang 

menghadapi persoalan serupa adalah asuransi, yang terdiri dari :2

Asuransi Umum; yaitu jenis perlindungan yang dikaitkan dengan kerugian

atau kerusakan/kehilangan harta benda yang dimiliki seseorang.

Asuransi Jiwa; yaitu jenis perlindungan yang dikaitkan dengan hidup- 

matinya seseorang. Tiga tipe dasar produk asuransi jiwa, yaitu: term Insurance 

(asuransi berjangka, manfaat dibayarkan jika mengalami musibah meninggal 

dalam masa perjanjian), whole life Insurance (asuransi seumur hidup, manfaat 

asuransi dibayarkan jika peserta meninggal), dan endowment Insurance (asuransi 

dwiguna, manfaat asuransi dibayarkan jika peserta meninggal dalam masa 

perjanjian atau hidup sampai akhir perjanjian).3

Keluarga yang terlantar ditinggal pemberi nafkah, dan usaha yang

bangkrut karena kebakaran sebenarnya tak perlu terjadi kalau saja ada

perlindungan dari asuransi. Asuransi memang tidak bisa mencegah musibah, tapi

setidaknya bisa menanggulangi akibat keuangan yang terjadi.

2 Asuransi Syariah Sebuah Solusi, http://asuransi-svariah.blogspot.com/2008/Q4/aasi- 
kembangkan-asuransi -svariah-ke.html. Tanggal Akses 29 September 2007.

3 Ibid., Hal. 13.
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Pada hakikatnya, secara teoritis semangat yang terkandung dalam sebuah 

lembaga asuransi tidak bisa dilepaskan dari semangat sosial dan saling tolong- 

menolong antara sesama manusia. Secara historis, fenomena di atas sudah ada 

bersama adanya manusia.4

Menurut sudut pandang Islam, membantu dan menyantuni mereka yang 

mengalami musibah merupakan kewajiban. Berbagai ayat Al-Qur’an 

mengisyaratkan hal itu, antara lain dalam surat Al-Baqarah ayat 177 dan surat Al- 

Maa’un ayat 1-7. Semua ini merupakan wujud kepedulian terhadap sesama, 

sekaligus indikasi ketakwaan kepada Allah SWT. Bukankah Rasulullah SAW 

telah menyatakan bahwa orang-orang beriman antara satu dengan yang lain 

adalah bagaikan bangunan yang saling menguatkan, sehingga apabila satu bagian 

menderita sakit, maka bagian tubuh yang lain akan turut merasakannya. Selain 

itu, Allah SWT juga meminta perhatian kita yang sungguh-sungguh untuk tidak 

meninggalkan generasi yang lemah (Q.S An-Nisa: 9), baik akidah, intelektualitas, 

ekonomi maupun fisiknya.

Secara umum istilah asuransi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah Pertanggungan.5

H.M.N. Purwosutjipto, memberikan definisi asuransi/pertanggungan 

sebagai berikut :6

4 AM. Hasan A, Asuransi Dalam Perspektif Hukum Islam, (Jakarta : Kencana, 2004), Hal. 7.
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), Hal. 63.

6 H.M.N. Purwosutjipto, Pengertian Pokok Hukum Dagang Indonesia 6 (Hukum 
Pertanggungan), (Jakarta : Djambatan, Cetakan Ketiga, 1990), Hal. 10.
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“Pertanggungan adalah perjanjian timbal balik antara penanggung dengan 
penutup asuransi, di mana penanggung mengikatkan diri untuk mengganti 
kerugian dan/atau membayar sejumlah uang (santunan) yang ditetapkan 
pada waktu penutupan perjanjian, kepada penutup perjanjian atau orang 
lain yang ditunjuk, pada waktu terjadinya evenemen, sedangkan penutup 
asuransi mengikatkan diri untuk membayar uang premi”

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui unsur-unsur yang terdapat
< n

dalam pengertian asuransi adalah :

■ Unsur pertama : pihak tertanggung berjanji membayar uang premi kepada 

pihak penanggung sekaligus atau berangsur-angsur.

■ Unsur kedua : pihak penanggung berjanji akan membayar sejumlah uang 

kepada pihak tertanggung, sekaligus atau berangsur-angsur, apabila terlaksana

unsur ketiga.

■ Unsur ketiga : suatu peristiwa yang semula belum jelas akan terjadi.

Ruang lingkup usaha asuransi meliputi usaha jasa keuangan dengan cara 

menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi. Asuransi 

juga memberikan perlindungan kepada anggota masyarakat pemakai jasa asuransi 

terhadap kemungkinan timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak 

pasti atau terhadap hidup atau meninggalnya seseorang.

Perjanjian asuransi sebagai lembaga pengalihan dan pembagian resiko 

mempunyai kegunaan yang positif baik bagi masyarakat, perusahaan maupun 

bagi pembangunan negara.

8

7 AM. Hasan Ali, Op Cit., Hal. 7.
8 Abdul lah Amrin, Asuransi Syariah Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah Asuransi 

Konvensional, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2006), Hal. 2.
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Dilihat dari jenis perjanjiannya, perjanjian asuransi mempunyai ciri-ciri,

antara lain :

■ Perjanjian asuransi merupakan perjanjian konsensual, artinya perjanjian 

itu sudah dilahirkan pada detik terjadinya kata “sepakat”

mengenai hak dan kewajiban, dan pada detik itu pulalah perjanjian tersebut 

sudah jadi dan mengikat para pihak.

■ Perjanjian asuransi merupakan perjanjian aletoir, artinya bahwa prestasi dari 

penanggung untuk memberikan ganti rugi kepada suatu peristiwa yang belum 

pasti terjadi.

■ Perjanjian asuransi merupakan perjanjian sepihak (unilateral), artinya bahwa 

perjanjian dimaksud menunjukan bahwa hanya satu pihak saja yang 

memberikan janji yaitu pihak penanggung.

Pada paruh akhir abad 20 atau tepatnya pada tahun 1991 mulai 

bermunculan lembaga ekonomi dan keuangan yang operasionalnya menerapkan 

pola bagi hasil berdasarkan prinsip syariah Islam. Hal tersebut dimulai sejak 

berdirinya Bank Muamalat Indonesia pada tanggal 1 November 1991. tidak 

berselang lama, sekitar tahun 1994 telah menyusul sebuah perusahaan asuransi 

yang juga beroperasi berdasarkan syariah, yaitu Asuransi Takaful Keluarga.

Hadirnya lembaga keuangan syariah baik lembaga perbankan maupun 

lembaga non-bank, ternyata mendapat sambutan yang positif di kalangan 

masyarakat Indonesia, terlebih dengan telah dikeluarkannya Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) tanggal 16 Desember 2003 yang mengharamkan sistem bunga.

pertanggungan

I
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Walaupun fatwa tersebut sifatnya tidak mengikat, namun penduduk Indonesia 

yang mayoritas beragama islam sudah sepatutnya memilih lembaga keuangan 

yang tidak menerapkan sistem bunga daripada lembaga keuangan konvensional 

yang menerapkan sistem bunga. Tidak terkecuali asuransi sebagai lembaga yang 

memberikan alternatif perlindungan berupa pertanggungan.

Sistem ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang dilaksanakan dalam 

praktek (penerapan ilmu ekonomi) sehari-harinya bagi individu, keluarga, 

kelompok masyarakat maupun pemerintah/penguasa dalam rangka mengorganisir 

faktor produksi, distribusi, dan pemanfaatan barang dan jasa yang dihasilkan 

tunduk dalam peraturan / perundang-undangan Islam (Sunnatullah).9 Sunnatullah 

adalah ketentuan atau hukum-hukum Allah yang berlaku untuk alam semesta.10

Sistem ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang mandiri dan 

terlepas dari sistem ekonomi lainnya (sistem ekonomi konvensional) karena 

secara prinsip memiliki perbedaan. Adapun yang membedakan sistem ekonomi 

islam dengan sistem ekonomi konvensional adalah sebagai berikut: 11 

1. Asumsi dasar / norma pokok ataupun aturan main dalam proses maupun 

interaksi kegiatan ekonomi yang diberlakukan dalam sistem ekonomi islam

adalah syariat Islam.

9 Suhrawardi Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, Edisi Pertama, Cetakan 
Kedua, 2000), Hal. 14.

KN. Sofyan Hasan, Hukum Islam, ( Jakarta : Literata Lintas Media, 2004 ), Hal. 2. 
Suhrawardi Lubis, Op Cit., Hal. 15.
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2. Prinsip ekonomi Islam adalah penerapan asas efisiensi dan manfaat dengan 

tetap menjaga kelestarian lingkungan alam.

3. Motif ekonomi Islam adalah mencari “keberuntungan” di dunia dan di akhirat 

selaku khalifalullah dengan jalan beribadah dalam arti luas.

Sistem ekonomi Islam yang berpilar pada prinsip bagi hasil sebagai 

pengganti prinsip bunga diharapkan mampu menjadi alternatif terbaik dalam 

mencapai kesejahteraan masyarakat. Mewujudkan tingkat pertumbuhan ekonomi 

jangka panjang dan memaksimalkan kesejahteraan manusia merupakan tujuan 

sistem ekonomi Islam.

Akhirnya, dapatlah diutarakan kesimpulan sementara, bahwa asuransi

sebagai konsep ataupun sebagai lembaga institusi tidaklah bisa melepaskan diri

dari hukum Islam. Hukum Islam sebagai norma atau aturan dasar hidup

merupakan payung yang menaungi setiap aktivitas kehidupan manusia, termasuk

di dalamnya praktik asuransi.12 Dibandingkan dengan asuransi konvensional

(asuransi menurut KUH.Dagang), asuransi syariah memiliki banyak perbedaan

baik peristilahan maupun dari operasionalnya.

Dalam kitab Undang-undang Hukum Dagang, asuransi diatur dalam pasal

246 yang memberikan definisi sebagai berikut:

“Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian di mana penanggung 
mengikat diri terhadap tertanggung dengan memperoleh premi, untuk 
memberikan kepadanya ganti rugi karena suatu kehilangan, kerusakan, 
atau tidak mendapatkan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan 
diderita karena suatu peristiwa yang tidak pasti.”

12 AM. Hasan Ali, Op cit.. Hal. 13.
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Sedangkan di dalam Hukum Islam, banyak definisi yang diberikan 

untuk asuransi syariah salah satu diantaranya definisi menurut Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) asuransi syariah {la ’min, 

takaful, tadhamuri) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong 

diantara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset atau 

tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko 

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah.13 Dari kedua 

pengertian di atas jelas terdapat perbedaan pandangan mengenai asuransi 

syariah dengan asuransi konvensional.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk mengkaji 

lebih lanjut sehingga permasalahan tersebut dapat terjawab secara jelas dan 

terperinci, dengan menuangkannya dalam sebuah skripsi yang berjudul :

“STUDI PERBANDINGAN ASURANSI SYARIAH DAN ASURANSI

KONVENSIONAL MENURUT KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM

DAGANG”.

B. Permasalahan

Perkembangan dunia perasuransian di Indonesia, khususnya asuransi 

syariah, mengalami pertumbuhan yang cukup pesat sebagaimana pertumbuhan 

bank syariah. Kini hampir semua perusahaan asuransi konvensional telah dan

13 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia., Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No:2 l/DSN-MUI/X/200l tentang Pedoman Umum Asuransi Syariah.

F
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akan membuka cabang atau unit syariah. Masyarakat saat ini telah menyadari 

betapa perlunya lembaga keuangan syariah, untuk memenuhi transaksi keuangan 

yang biasa mereka lakukan. Berdasarkan uraian di atas, maka yang menjadi

pokok permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Apakah yang menjadi karakteristik asuransi syariah dan asuransi

konvensional menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang ?

2. Apakah yang menjadi persamaan dan perbedaan asuransi syariah bila

dibandingkan dengan asuransi konvensional menurut Kitab Undang-Undang

Hukum Dagang ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Untuk mengetahui karakteristik dari asuransi syariah dan asuransi 

konvensional menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan asuransi syariah bila 

dibandingkan dengan asuransi konvensional menurut Kitab Undang-Undang 

Hukum Dagang.

r
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D. Manfaat Penulisan

Adapun manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini antara lain :

1. Dari segi teoritis, diharapkan hasil penulisan ini dapat memberikan sumbangan 

akademis dalam rangka pembinaan dan pengembangan hukum nasional

dibidang usaha perasuransian.

2. Dari segi praktis, diharapkan dapat memberikan masukan-masukan dalam

mengkaji, menyusun, dan menyempurnakan kebijakan-kebijakan yang

diperlukan dalam pengelolahan dan pemanfaatan usaha perasuransian.

E. Ruang Lingkup

Agar Pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan yang ada dan

supaya analisisnya lebih terarah dan sesuai dengan judul penulisan yaitu studi

perbandingan tentang asuransi syariah dan asuransi konvensional menurut Kitab

Undang-undang Hukum Dagang. Maka penulis membatasi pembahasan dengan 

menarik asas-asas dan teori umum mengenai lembaga perasuransian, serta 

mengadakan perbandingan guna mendapatkan persamaan dan perbedaan antara 

keduanya, dengan menggunakan pembanding berupa : konsep (prinsip dasar), 

akad (perjanjian), sistem operasional, unsur premi, klaim, reasuransi, keuntungan 

(profit).
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F. Metode Penelitian

1. Tipe dan jenis penelitian

Tipe penelitian dilihat dari sudut penerapannya terbagi tiga, yakni 

penelitian dasar/mumi atau penelitian pengembangan ilmu, penelitian yang 

berfokuskan masalah, dan penelitian terapan.14 Penelitian hukum termasuk 

dalam tipe penelitian murni atau penelitian pengembangan ilmu. Penelitian 

mumi adalah penelitian yang lebih banyak ditujukan untuk hal-hal guna 

mengembangkan ilmu pengetahuan atau teori saja.15

Penelitian hukum terdiri dari penelitian hukum normatif dan penelitian 

hukum sosiologis atau empiris.16 Pada penelitian hukum normatif yang diteliti 

adalah bahan kepustakaan sedangkan dalam penelitian sosiologis atau empiris 

yang diteliti pada awalnya adalah data sekunder untuk kemudian dilanjutkan

17dengan penelitian terhadap data primer dilapangan.

Dalam penulisan skripsi ini jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif yang ditunjang penelitian hukum empiris. 

Penelitian hukum normatif yang ditunjang penelitian hukum empiris adalah 

jenis penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data 

sekunder belaka, yaitu dengan cara penelusuran dan pengkajian beberapa

14 Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : PT. Raja 
Graflndo Persada, Edisi Pertama, Cetakan Kedua, 2004), Hal. 29.

15 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, (Jakarta : Sinar Grafika, 1991),

16 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 
Cetakan Ketiga, 1986), Hal. 51.

17 Ibid.y Hal. 52.

Hal. 7.
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literatur yang berhubungan dengan pokok pembahasan ditambah dengan data- 

data penunjang yang didapat dari perusahaan-perusahaan asuransi baik 

perusahaan asuransi syariah (Perusahaan Asuransi Takafiil Cabang 

Palembang) dan perusahaan asuransi konvensional (Perusahaan Asuransi 

Wahana Tata Cabang Palembang).

Bentuk pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perbandingan 

studi komparatif, yaitu pendekatan yang lebih menekankan pada adanya 

persamaan dan perbedaan dalam berbagai sistem hukum, dalam hal ini adalah 

sistem hukum islam dengan sistem hukum privat barat (Kitab Undang-undang 

Hukum Dagang).

2. Jenis dan sumber data

Secara umum data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer adalah fakta-fakta yang dikumpulkan secara langsung dari hasil 

penelitian di lapangan. Sedangkan data sekunder adalah berbagai informasi 

yang sudah berbentuk bahan tertulis.

Penelitian hukum normatif dilakukan di perpustakaan dan 

mengutamakan bahan pustaka (tertulis), sedangkan penelitian hukum empiris 

dilakukan secara langsung di lapangan. Sehingga jika dikaitkan dengan 

pembagian data secara umum, maka yang dipergunakan dalam penulisan 

skripsi ini adalah data sekunder yang ditunjang dengan data primer. Dengan 

kata lain data primer disini hanya bersifat sebagai pelengkap dari data 

sekunder.

atau

I
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Data primer dalam penelitian ini didapat dari perusahaan asuransi 

syariah (Asuransi Takaful Cabang Palembang) dan perusahaan asuransi 

konvensional (Asuransi Wahana Tata Cabang Palembang). Data sekunder 

dalam penelitian hukum ini disebut bahan hukum18, yaitu data yang diperoleh 

dari penelusuran kepustakaan yang bersumber dari : 

a. Bahan hukum primer

Bahan hukum primer yaitu bahan hukum yang memiliki kekuatan 

hukum yang mengikat, terdiri dari peraturan perundang-undangan seperti 

Kompilasi Hukum Islam (KHI), KUH. Perdata, KUH.Dagang, dan 

peraturan-peraturan lainnya yang berkaitan dengan materi penulisan skripsi

ini.

b. Bahan hukum sekunder

Bahan hukum sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan

penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti literatur, karya ilmiah

maupun artikel dari media cetak, dan media elektronik seperti internet yang

erat hubungannya dengan pokok bahasan penulisan ini.

c. Bahan hukum tersier

Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk

maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan bahan hukum

18 Soeijono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat, 
(Jakarta : Rajawali Pers, Cetakan Ketiga, 1990), Hal. 52.
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sekunder, seperti kamus besar bahasa Indonesia, kamus hukum, 

ensiklopedia dan lain sebagainya.

3. Metode pengumpulan data

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah melalui penelusuran studi pustaka, yang 

dilakukan dengan cara mempelajari dan mengutip literatur yang berhubungan 

dengan pokok bahasan, ditambah dengan data penunjang yang didapat dari 

perusahaan-perusahaan asuransi, baik asuransi syariah maupun asuransi 

konvensional.

4. Pengolahan dan analisis data

Dalam penelitian hukum ini, pengolahan data pada hakekatnya berarti

kegiatan untuk mengadakan sistematisasi terhadap keterangan-keterangan

yang diperoleh dari bahan-bahan hukum tertulis dan perusahaan-perusahaan

asuransi. Sistematisasi berarti, membuat klasifikasi terhadap keterangan-

keterangan dan bahan-bahan hukum tertulis tersebut untuk memudahkan

pekerjaan analisa dan konstruksi. Dari data yang diperoleh akan dianalisis

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara 

menguraikan dan menginterprestasikan data-data yang diperoleh ke dalam 

bentuk kalimat yang disusun secara sistematis sehingga diperoleh gambaran 

yang jelas mengenai jawaban dari permasalahan, untuk kemudian diambil 

kesimpulan.

P
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